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...tiada yang tersisa dariku 
hanya dengan cinta 

dan tetes air mata 
kupersunting dirimu... 
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Cinta Penuh Air Mata 
Composer & Arranger: Chossy Pratama 
Vocal: Andrei Aksana 


Bukan kutega membiarkanmu 
Menantikan diriku 

Sisi hatiku masih terbagi 

Cinta dan duka lara 

Bagaimana aku buktikan kepadamu 
Tiada yang tersisa dariku 

Hanya dengan cinta dan tetes air mata 
Kupersunting dirimu 


Tak mungkin aku membagi cinta 
Karena diriku masih terikat 
Meski takdirku bukan milikmu 
Hanya kau yang mengisi hidupku 


Simfoni hati enggan berhenti 
Mendera dalam hati 

Jika kubisa putar kembali 
Engkau milikku pasti 


Seandainya aku utuh seperti dulu 
Pasti untukmu setiaku 

Hanya dengan cinta dan tetes air mata 
Kupersunting dirimu 


Sanggupkah aku mendampingimu 


Tak banyak lagi dapat kuberi 
Meski diriku harus berlalu 
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Tapi cintaku hanya untukmu 


Sepenggal cinta dan air mata 
Kekasih, kupersunting dirimu 
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Prelude 


PaLu pengadilan akhirnya diketukkan. Hanya tiga 
kali. Bunyinya pun tidak terlalu keras, tapi mampu 
membuat seisi dunia di mata Rana menjadi gelap gulita. 
Pekat. Hitam. Matahari dalam kehidupannya seolah 
padam seketika, seperti lentera harapan di hatinya 
yang redup memudar. 

Rana menundukkan kepala dan memejamkan 
matanya kuat-kuat. Ia berusaha untuk tidak menangis, 
tetapi air mata jatuh menetes juga dari celah-celah bulu 
matanya. 

Akhirnya putus sudah tali perkawinan Rana den- 
gan Jordy. Hanya satu tahun mereka mengecap keber- 
samaan. Rasanya masih belum puas mereka berbulan 
madu. Masih belum sempat merangkai semua angan 
dan impian. Demikian singkat. Dan berakhir di meja 
pengadilan. Sungguh tragis. Entah ke mana perginya 
kelopak-kelopak cinta yang bersemi demikian indahn- 
ya, dulu ketika mereka bersanding di depan penghulu. 

Saat ini pun Rana sedang duduk di kursi. Bukan di 
kursi mempelai, melainkan di ruang pengadilan. Ironis 
sekali nasib yang menimpanya. Ia menoleh ke kursi 
di sebelahnya. Kursi itu kosong. Tiga kali pengadilan 
dilangsungkan, selama itu pula Jordy tidak pernah 
hadir. 
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Jordy menganggap bahwa dengan tidak hadir, 
ia dapat menunda proses persidangan. Atau bahkan 
membuat persidangan batal dilangsungkan. 

Namun ternyata hal itu justru menjadi boomerang 
bagi dirinya. Proses hukum tak pernah menunggu. 
Undang-undang sudah diatur. Tiga kali berturut-turut 
salah satu pihak tidak hadir, perceraian langsung di- 
jatuhkan. Karena dianggap tidak ada keinginan untuk 
memperbaiki kemelut rumah tangga yang terjadi. Dan 
tentu saja, karena dianggap tidak menghargai sidang 
pengadilan. 

Rana tak pernah menghendaki perpisahan ini, tetapi 
tidak ada jalan lain. Ia tak mungkin lagi mengarungi 
bahtera perkawinannya dengan Jordy. Manisnya madu 
cinta hanya sempat dicicipinya pada bulan pertama 
pernikahannya. Setelah itu perselisihan demi perselisi- 
han terjadi. 

Rana melangkah keluar dari ruang sidang dengan 
wajah tepekur. Menyusuri lorong-lorong gedung pen- 
gadilan itu sambil menyusut air matanya. Menyadari 
kini sebelah hatinya terbawa pergi. Pedih. Pedih sekali. 


“Aku tak akan menceraikanmu!” pekik Jordy 
malam itu. Sehari sebelum Rana memutuskan untuk 
mengajukan permohonan perceraian ke pengadilan. 

Rana masih ingat. Saat itu Rana sudah tidak 
tahan lagi dengan tingkah laku Jordy. Suaminya pulang 
dalam keadaan mabuk. Dan tanpa alasan, tahu-tahu saja 
ia memukuli Rana. Pasti karena ia kalah berjudi lagi. 
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Rana yang menjadi sasaran kemarahannya. Selalu begi- 
tu. Hampir setiap malam. 

“Tak ada lagi yang bisa kita perbaiki, Jor,” sahut 
Rana getir. Sambil memegangi wajahnya yang tera- 
sa perih. Entah berapa kali Jordy menamparnya tadi. 
“Akutak mungkin hidup tersiksa seperti ini terus....” 

“Tapi kau mencintaiku, Rana!” 

“Tapi bukan cinta yang menyakitkan seperti ini,” 

desah Rana sambil menggigit bibir. Air mata meng- 
genang di sudut matanya. 

“Aku tak akan mengulanginya lagi.” Jordy meremas- 
remas rambutnya. Matanya merah. Napasnya menyeru- 
akkan aroma alkohol. Raut wajahnya menunjukkan 
penyesalan yang sangat. “Sungguh! Aku janji! Aku 
betul-betul tidak sadar telah memukulmu....” 

Begitulah Jordy. Sesaat ia bisa tampak seper- 
ti orang yang kejam. Tapi sesaat kemudian berubah 
menjadi seperti seorang anak kecil yang gelisah. Setelah 
memukuli Rana, ia akan memohon-mohon meminta 
maaf dan menyesali semua perbuatannya. Seolah tak 
menyadari kekerasan yang telah dilakukan terhadap 
istrinya. 

“Sudah berapa lama kita menikah, Jor?” erang 
Rana sedih. “Dua ratus hari? Tiga ratus? Sebanyak itu 
pula kau telah mengucapkan janji itu.” 

Rana segera mengemasi pakaian dan barang-ba- 
rangnya. Ia menjejalkannya begitu saja ke dalam sebuah 
koper besar. Tanpa menoleh, ia melangkah mening- 
galkan Jordy di dalam kamar. Melangkah cepat-cepat 
menuju ruang depan. 

“Jangan pergi, Rana!” bentak Jordy marah. Ia beru- 
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saha mengejar Rana dari belakang. Tapi karena masih 
dikuasai pengaruh alkohol, langkahnya , terlihat sem- 
poyongan. Limbung. Ia berjalan oleng, menubruk 
semua benda di rumah itu. “Kau tidak mungkin hidup 
tanpa aku!” 

Sedetik Rana tertegun di ambang pintu keluar. Jor- 
dy betul. Rana terlampau mencintainya. Ia tak akan 
mungkin sanggup hidup tanpa lelaki itu di samping- 
nya. Ia begitu takut tidak memiliki seorang pun di 
sisinya.... 

Tetapi tiba-tiba saja kesadaran membersit di kalbu 
Rana. Jangan-jangan selama ini perkawinan mereka 
berlangsung pincang. Hanya Rana yang memberikan 
cintanya pada Jordy. Sedangkan laki-laki itu? Mungkin 
ia hanya memanfaatkan Rana. Merampas semua uang 
yang dikumpulkan dengan susah payah oleh Rana 
untuk dihabiskan di meja judi dan dihambur-hambur- 
kan dengan gadis-gadis selingkuhannya. Belum cukup 
menyakiti hati Rana, Jordy memaksa Rana mengabdi 
padanya. Meladeninya seperti seorang raja. Memasak 
untuknya. Mencuci bajunya. Memjjatinya kalau ia sak- 
it. Semuanya Rana yang melakukan. Padahal Rana 
juga yang harus bekerja mencari uang. Lengkap sudah 
penderitaan Rana. 

Kalau begitu, ia tidak pernah memperlakukanku 
sebagai seorang istri, erang Rana pilu. Aku hanya 
perempuan bodoh... yang begitu takut kehilangan di- 
rinya, sehingga memujanya dengan cara yang salah! 

Rana menjinjing koper di tangannya dengan susah 
payah. Bukan isinya yang membuat berat. Tapi ia tahu, 
ia sedang berjuang mengumpulkan sisa-sisa kekuatan 
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di dalam dirinya supaya hatinya tidak goyah lagi. Ia 
harus mengambil keputusan. Melupakan cintanya pada 
Jordy. Jika tidak ingin semakin hancur berkeping. 

Air mata Rana bercucuran di pipinya. Tapi ia 
menegakkan dagunya. Meninggalkan rumah kontrakan 
itu dengan perasaan terluka. 

“Kau akan menyesal, Rana!” seru Jordy geram. 
“Tak akan ada laki-laki yang sudi menikahimu! Kau 
akan merangkak kembali ke sini untuk mengemis cin- 
taku!” 


Malam itu juga Rana mengetuk pintu rumah petak 
ibunya. Rumah yang sempit, dan berdesak-desakan 
dengan rumah kontrakan lain di dalam gang kumuh. Di 
sanalah ibunya dan Niar, adiknya, tinggal berdua. 

“Betulkah cinta tak pernah keliru datang kepada 
kita, Bu?” tanya Rana dengan air mata berlinang, keti- 
ka Sasmi muncul membukakan pintu. “Mengapa cinta 
yang kurasakan hanya membuatku menderita?” 

Sekejap Sasmi tercenung melihat kedatangan anakn- 
ya yang menjinjing koper di sisi tubuhnya. Dan saat itu 
Sasmi mengerti yang telah terjadi. 

“Cinta memberikan kebahagiaan dan kebebasan, 
anakku,” cetus Sasmi dengan mata berkaca-kaca, iba 
melihat nasib anaknya. “Jika kau malah merana dan 
tersiksa, itu artinya bukan cinta yang kaurasakan. Tapi 
pengorbanan yang sia-sia dan harus segera diakhiri.” 

“Aku gagal mempertahankan perkawinanku, Bu,” 
isak Rana tersedu-sedu. “Aku tak berhasil mewujudkan 
impianku, memiliki suami yang setia dan mencintaiku. 
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Aku meninggalkannya untuk menyelamatkan diriku.” 

Sasmi membentangkan kedua, lengannya lebar-leb- 
ar. Rana melepaskan kopernya, dan berlari mengham- 
bur ke dalam pelukan ibunya. Bersama-sama mereka 
menangis dalam kepedihan. 


Lima belas tahun yang lalu, peristiwa memilukan itu 
terjadi. Ayah Rana pergi meninggalkan Sasmi. Saat 
itu usia Rana dua belas tahun. Baru duduk di kelas 
satu SMP. Ia tak habis mengerti mengapa ayahnya tega 
meninggalkan ibunya demi seorang perempuan yang 
lebih genit. Ia tak mampu memahami mengapa sampai 
hati ayahnya mencampakkan ibunya karena seorang 
perempuan yang selalu berdandan seronok. 

Padahal ibunya sudah menunjukkan cintanya yang 
demikian besar kepada ayahnya. Merawatnya dengan 
penuh kasih sayang. Ibu Rana mengabdikan seluruh 
hidupnya untuk membahagiakan ayahnya. 

“Jangan pergi, Ayah!” jerit Rana terisak-isak, sam- 
bil menarik-narik baju Kandar. 

Ibunya hanya duduk memunggungi di ruang tengah. 
Tak sanggup melihat kepergian orang yang dicintain- 
ya. Ia memeluk Niar yang sedang meronta-ronta sambil 
menangis. Usia adik Rana satu-satunya itu tujuh tahun. 
Baru saja masuk ke sekolah dasar. Belum mengerti 
apa yang terjadi. Tetapi nalurinya sebagai anak mem- 
buatnya bisa merasakan sesuatu tengah menimpa kel- 
uarganya. Apalagi melihat kakak dan ibunya tak hen- 
ti-hentinya mencucurkan air mata. Niar pun semakin 
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menjadi-jadi ikut-ikutan menangis. 

“Ibu,” pekik Rana dengan hati hancur. Gagal mem- 
pertahankan ayahnya, Rana berlari ke arah ibunya, 
dan mengguncang-guncang tangan ibunya. “Mengapa 
Ibu diam saja? Mengapa tidak Ibu halangi Ayah per- 
gi?” 

Sasmi merayap turun dari kursinya. Bersimpuh un- 
tuk merengkuh Rana. Kini kedua anaknya berada di 
dalam pelukannya. Hanya tinggal mereka permata hati 
yang ia miliki sekarang. 

“Suatu saat nanti, anakku,” bisiknya parau, dengan 
air mata berderai, “kau akan mengerti, mengapa kita tak 
mampu melakukan apa pun, di saat cinta telah sirna di 
hati orang yang kita kasihi...” 

Rana tak pernah melupakan kejadian itu. Begitu mem- 
bekas di ingatannya. Ia menjadi begitu trauma dengan 
perpisahan. Kehilangan ayah dalam usia semuda itu, 
membuatnya haus kasih sayang laki-laki. Sepanjang 
hidupnya ia merindukan kehadiran figur laki-laki yang 
dapat me lindunginya. Menjaganya. Memperhatikannya. 
Demi memperoleh cinta seorang lelaki, ia rela mel- 
akukan apa saja. Dan bersedia mengorbankan apa pun. 
Asalkan ia tidak kehilangan lelaki itu.... 
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TENTU saja Rana tak pernah berharap memiliki suami 
seperti Jordy. Siapa yang menyangka. Dari luar, Jordy 
terlihat sebagai pemuda yang baik dan sopan, meskipun 
matanya sedikit nakal. Wajahnya tampan, dibingkai 
dengan potongan rambutnya yang sedikit gondrong. 
Gerak gerik tubuhnya gagah dan jantan, sesuai dengan 
perawakannya yang tegap dan atletis. Penampilannya 
seksi dengan celana jins yang melekat di kakinya dan 
mencetak semua lekuk yang ada, serta kaus ketat yang 
menonjolkan otot-ototnya yang keras dan liat. Betul- 
betul menggoda. 

Ketika melihat Jordy untuk pertama kali, Rana 
memang sudah jatuh hati. Siapa yang tidak gugup 
didekati oleh pemuda ganteng? Usianya barangkali 
sama dengan Rana. Sekitar 27. Mungkin lebih. Tapi wa- 
jahnya yang tampan membuatnya tampak lebih muda. 
Tingginya kira-kira 178 senti. Terlihat tinggi menjulang 
di depan Rana. Karena tinggi Rana hanya 165 senti. 

Terus terang, Rana memang tertarik melihat ket- 
ampanan Jordy tapi saat itu suasana tidak mendukung. 
Di tengah-tengah koridor pengantar di bandara Ceng- 
kareng. Penumpang dan calo berbaur jadi satu. Ramai. 
Berisik. Pengap. Bahkan mungkin terselip juga pen- 
copet yang 
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memanfaatkan situasi. Rana sering mendengar 
kejadiankejadian kriminal di sini, jadi sebaiknya ia 
berhati-hati .. 

Siapa tahu pemuda ini juga salah satu komplotan 
mereka. Mungkin saja ia bermaksud memeras. Atau 
mencuri. Atau menodong. Atau apa saja. Karena meli- 
hat Rana perempuan. Sendirian pula. 

“Boleh saya bantu?” desak pemuda itu sekali lagi. 
Meskipun Rana sudah membuang muka dan berusaha 
menyingkir dari sana. 

“Tidak, terima kasih,” sahut Rana cepat-cepat. Ia 
baru saja mengantarkan direktur perusahaan di tempat- 
nya bekerja. Ada seminar di luar kota yang harus di- 
hadiri. 

Setelah selesai mengantar atasannya check in dan 
mengurus semua keperluannya di bandara, Rana ingin 
buru-buru pulang ke kantor. Tapi sial. Pak Pardi, sopir 
dinas kantornya, menghilang entah ke mana. Mungkin 
diusir satpam, karena tadi mobilnya diparkir semba- 
rangan di tepi jalan. 

“Sudah dapat tiket?” cecar pemuda itu sekali lagi. 
Tidak mau menyerah dengan sambutan Rana yang ke- 
tus. Sekali ini pemuda itu tersenyum. 

Dan Rana sempat melihat bentuk bibirnya yang in- 
dah, dengan sederet gigi putih bersih di sana. Brengsek. 
Senyum itu sungguh memikat, Rana mengutuk dalam 
hati. 

“Penumpangnya malah sudah take off,” jawab Rana 
melunak. Orang berniat jahat sebaiknya tidak dibalas 
dengan sikap bermusuhan karena hanya akan memanc- 
ingnya menjadi semakin geram. Lebih baik disambut 
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dengan baik, meluluhkan hatinya agar membatalkan 
niat buruknya. 

“Kalau begitu, mungkin lain kali?” Pemuda itu mak- 
in bersemangat mendekati Rana. “Kalau perlu beli tiket 
pesawat lagi, bisa menghubungi saya.” 

Sekali lagi Rana menatap pemuda itu, dan sekarang 
ia baru melihat dengan jelas raut wajahnya. Tidak ada 
sinar licik di sana. Wajahnya bersih. Hidungnya man- 
cung. Matanya berbinar-binar dengan bulu mata yang 
panjang dan lentik, serta dinaungi alis yang tebal dan 
lebat. Sungguh perpaduan yang menawan. 

Lelaki setampan dia menjadi calo? Rana bertanya- 
tanya dalam hati. Seharusnya dia berada di lokasi syut- 
ing, menjadi bintang film! Bukan mencatut harga den- 
gan menjajakan tiket gelap! 

“Tentu, akan saya usahakan,” jawab Rana asal saja, 
untuk mengakhiri percakapan. Dengan sudut matan- 
ya ia sekilas melihat bayangan mobil kantornya. Cepat 
cepat ia berlalu dari sana, mengejar mobil kantornya 
yang tengah melintas di pelataran jalan. 

Namun pemuda itu tak membiarkan Rana pergi be- 
gitu saja. Ia juga langsung mengayunkan langkahnya, 
berjalan menyertai di samping Rana. 

“Ada apa lagi?” Rana menoleh kaget. Terus terang ia 
merasa senang diikuti. Sekaligus juga takut. Bagaima- 
najika ia semakin tertarik pada pemuda ini? 

“Anda bilang mau beli tiket dari saya?” tanya 
pemuda itu setengah memaksa. 

“Ya, tapi tidak sekarang.” 

“Lalu, bagaimana saya bisa menghubungi Anda? 
Anda sama sekali tidak memberitahukan alamat Anda.” 
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“Saya...” 

Tepat di saat itu Pak Pardi membunyikan klakson 
mobilnya, memberi isyarat pada Rana untuk cepat-ce- 
pat naik ke mobil. Mungkin karena ia sudah bolak-balik 
mengitari pelataran itu untuk menjemput Rana. Dan sat- 
pam tidak mengizinkannya untuk berhenti terlalu lama. 

Rana tidak punya waktu berpikir lagi. Tidak sem- 
pat lagi mengarang alasan. Refleks ia membuka tasnya, 
mengeluarkan sehelai kartu nama, dan menyerahkann- 
ya kepada pemuda itu. 

“Ini alamat kantor saya,” cetus. Rana terburu-buru. 
Tanpa menoleh lagi, ia segera berlari mengejar mobil 
kantornya. Bergegas membuka pintu dan melesat naik 
ke mobil sebelum satpam sekali lagi mengusir Pak Par- 
di. 


Rana nyaris melupakan peristiwa itu. Seminggu berlalu. 
Ia sudah tidak pernah mengingat kejadian di bandara 
itu. Ia menganggapnya hanya sebagai selingan kecil 
dalam hidupnya. 

Tetapi sore itu semuanya berubah. Usai jam kerja, 
Rana tengah melangkah keluar dari kantor. Menye- 
berang menuju halte bus, ketika seseorang menepuk 
pundaknya dari belakang. 

Rana serentak menoleh, dan melihat seorang pemu- 
da tersenyum ke arahnya. Saat itu baru Rana menyadari, 
ia tak pernah bisa melupakan senyum itu! Senyum yang 
magis itu... yang terbayang terus di dalam benaknya, 
menghiasi mimpinya setiap malam, sejak ia pertama 
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kali melihatnya di bandara minggu lalu. 

“Boleh mengantarkanmu pulang?” tanya pemuda 
itu secerah wajahnya. 

“Aku...,” sahut Rana gugup. Hatinya berdebar-de- 
bar tak karuan. Didatangi pemuda setampan dia, siapa 
yang tidak terkejut! Sekujur tubuh Rana sampai 
gemetar. Tentu saja karena terpesona. 

“Jangan kuatir,” cetus pemuda itu sambil menger- 
lingkan mata. “Aku tidak bermaksud menculikmu. 
Hanya ingin menemanimu naik bus. Tidak keberatan, 
kan?” 

“Apakah aku perlu beli tiket dulu?” sahut Rana, 
meskipun gugup mulai ikut bergurau. “Berapa pers- 
en biasanya calo seperti kamu melipatgandakan harga 
tiket?” 

“Kalau cuma naik bus, akan kubelikan seratus karcis 
untukmu.” 

“Tentu saja,” tukas Rana tersenyum, “karena untuk 
naik bus kota kita tidak perlu beli karcis.” 

Dan ketika Jordy membimbing Rana naik ke bus 
yang dicegatnya, menjaganya dari desakan penumpang 
lain yang berbondong-bondong naik, menghalaunya 
dari sikutan, Rana tersadar. Ia bukan hanya terkesan 
dengan cara Jordy memberikan perhatian. Ada sebersit 
perasaan asing rnenyelinap tanpa izin ke hatinya. Ses- 
uatu yang membuatnya merasa dilindungi. 

Sesuatu yang tak pernah dirasakan Rana lagi, sejak 
ayahnya pergi .... 


Versi Pdf lengkap di ipusnas.com 


“Ia gagah dan tampan, Ni,” cerita Rana berseri-seri 
kepada Niar. Mereka memang biasa bertukar cerita 
mengenai kejadian yang mereka alami hari itu. Duduk 
berdua di tempat tidur, sambil makan camilan. Tentu 
saja pada saat Sasmi tidak ada di rumah, mengambil 
uang hasil jualan kue di kios. Sasmi paling jengkel 
melihat tempat tidur yang penuh dengan remah-rernah. 

“Oh ya?” Membulat mata Niar ingin tahu. “Seperti 
apa tampangnya, Mbak?” 

“Seperti bintang film favoritmu itu ....” 

“Brad Pitt?” Niar langsung meloncat ke tengah tem- 
pat tidur. Mengguncang-guncang tangan kakaknya ka- 
rena tidak percaya. “Seganteng itukah dia, Mbak?” 

Rana mengangguk sambil tersenyum cerah. “Dan 
baik. Sabar. Penuh perhatian.” Lalu Rana mendelik, pu- 
ra-pura memperingatkan. “Tapi jangan kau rebut lho. 
Yang ini jatahku.” 

“Tapi, Mbak,” sergah Niar kuatir, “mana ada laki-la- 
ki sesempurna itu di dunia ini? Tampan, baik, sabar. 
Rasanya cuma tokoh di dalam film ....” 

Namun tentu saja Niar tidak mau merusak kebaha- 
giaan Rana. Dipendamnya saja kecemasan di dalam hat- 
inya. Ia kenal betul bagaimana kakaknya. Rana tak bisa 
membedakan yang mana cinta sejati dan mana cinta 
palsu. Ia mudah terpikat pada perhatian yang diberikan 
laki-laki. Mudah luluh. Padahal lelaki yang mendekat- 
inya hanya ingin memanfaatkan kelemahannya. 

Meskipun usia Niar lima tahun lebih muda dari 
Rana, ia lebih tegar dibandingkan kakaknya. Lebih ra- 
sional. Semuanya diukur dengan logika. Tidak emo- 
sional seperti Rana. 
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Penampilan Rana dan Niar pun seperti langit dan 
bumi. Berbeda sekali. Rana senang merawa rambutnya 
karena itu rambutnya lebat dan hitam kemilau. Ia mem- 
biarkannya panjang tergerai hingga sebahu. Dengan po- 
tongan rambut seperti itu, wajahnya terlihat cantik dan 
melankolis. Matanya indah seperti permata yang ge- 
merlapan dihiasi dengan bulu mata yang lentik. Orang 
selalu terpukau melihat matanya. Hidungnya mungil 
namun mancung. Bibirnya tipis merekah. Perpaduan 
yang menawan, mewarisi garis kewanitaan Sasmi dan 
ketampanan Kandar. 

Rana selalu mengatur sikapnya, tutur bahasanya ha- 
lus, bicaranya lemah lembut. Model pakaiannya selalu 
klasik dan anggun. Feminin. Figur perempuan sejati. 
Bertolak belakang dengan Niar. Ia tidak secantik Rana, 
dan tidak ada yang istimewa di wajahnya. Tapi Niar 
lebih ekspresif, sehingga wajahnya terlihat menarik. Se- 
makin lama dipandangi, semakin enak dilihat. Penam- 
pilan Niar juga apa adanya. Ia lebih suka gaya kasual 
yang nyaman sepeti kaus dan jins, sesuai dengan 
kepribadiannya yang bebas dan dinamis. 

Niar lebih suka membaca novel yang mencam- 
pur unsur detektif dengan roman. Melahap buku-buku 
pengetahuan. Mendengarkan musik-musik disko. Me- 
nonton film-film action. Sedangkan Rana gemar mem- 
baca novel novel pop yang mendayu-dayu. Menyaksi- 
kan film-film drama sampai mencucurkan air mata. Dan 
memutar lagu-lagu sentimental. 

Karena itu Niar tidak cepat, naksir laki-laki. Ia juga 
tidak percaya jatuh cinta pada pandangan pertama. 

Sebaliknya, Rana justru gampang percaya pada 
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